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ABSTRACT 

ANALYZE THE INFLUENCE OF COMPANIES PROFITABILITY 

RA TIO TO STOCK RETURNS 

(Study Case In Construction And Construction Material Companies Listed 

In Indonesia Stock Exchange Within The Period Of 2012 - 2015) 

This research is conducted to analyze the influence of Profitability Ratio 
against the stock returns in construction and construction material companies 
listed in Bursa Efek Indonesia (BEI) I Indonesia Stock Exchange within the period 
of 2012 - 2015. The independent variables used in this research are Net Profit 
Margin (NPM), Return On Asset ROA), and Return On Equity (ROE). 
Meanwhile, the dependent variable used in this research is the stock returns. The 
samples collected for this research consist of 8 constructions and building 
companies listed in Bursa Efek Indonesia I Indonesia Stock Exchange within the 
period of 2012 - 2015. The sample selective by simple random sampling with the 
criteria of construction and construction material companies listed in Bursa Efek 
Indonesia I Indonesia Stock Exchange within the period of 2012 - 2015; and such 
companies publish their financial reports within the period of 2012 - 2015. The 
financial reports data is gathered from BEI's official publication website of 
www.idx.co.id. The stock price list of each construction and construction material 
issuer used for this research is taken from www.Duniainvestasi.com. The research 
method used for this research is the qualitative descriptive, and the model analysis 
used for this research is the SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
version 22. Meanwhile, the technical analyses used are Multiple Regression 
Analysis, T Test (partially significant test), F Test (simultaneously significant 
test), R Square Test (determination coefficient test), and Classical Assumption 
Test which consists of Multicollinearity Test, Heteroskedasticity Test, 
Autocorrelation Test, and Normality Test, with the significance rate of 5%. The 
result of the Multiple Linear Analysis shows that NPM have partially positive 
influence but doen't significant to stock returns, while the analysis result on ROA 
shows that the ROA has negative influence and significant to stock returns. The 
analysis result on ROE shows that the ROE have positive influence and does't 
significant to stock return. Meanwhile, NPM, ROA, and ROE simultaneously 
positive influence but doesn't significant to stock returns. 

Keywords: Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity, Stock Returns. 
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ABSTRAK 

ANALISIS PEN GAR UH RASIO PROFIT ABILIT AS PERUSAHAAN TERHADAP 

RETURN SAHAM 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Bidang Konstruksi Dan Bangunan Yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015) 

Tulastri 
tulastri 1975@gmail.com 
Program Pasca Sarjana 

Universitas Terbuka 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Rasio Profitabilitas 
terhadap return saham yang dilakukan pada perusahaan konstruksi dan bangunan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEi) periode tahun 2012 -2015. Variabel 
Independent yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin 
(NPM), Return On Asset ROA), dan Return On Equity (ROE). Sedangkan 
variable dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah return saham. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 8 perusahaan konstruksi 
dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012 -
2015. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah simple random 
sampling dengan kriteria yang meliputi perusahaan konstruksi dan bangunan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEi) periode tahun 2012 - 2015, perusahaan 
mempunyai data laporan keuangan periode tahun 2012 - 2015. Data laporan 
keuangan diperoleh dari publikasi situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Daftar 
harga saham setiap emiten konstruksi dan bangunan sebagai sampel yang 
digunakan melalui situs www.Dunialnvestasi.com. Metode penelitian dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dan model analisis yang digunakan 
adalah model SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 22, dan teknik 
analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Berganda, Uji T ( Uji signifikan 
secara parsial), Uji F ( Uji Signifikan secara simultan), Uji koefisien deteminasi 
( Uji R Square ), dan Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Multikolinieritas, Uji 
Heterokedastisitas, Uji Otokorelasi, dan Uji Normalitas, dengan tingkat 
signifikansi 5%. Hasil penelitian Analisis Linier Berganda menunjukkan bahwa 
secara parsial Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap return saham karena NPM mempunyai nilai signifikansi 0,889 atau > 
0,05, sementara hasil analisis pada Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa 
ROA berpengaruh negative dan signifikan terhadap return saham dengan 
mempunyai tingkat signifikansi 0,014 atau < 0,05, dan hasil analisis terhadap 
Return On Equity (ROE) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan terhadap return saham dengan nilai signifikansi 0, 163 atau > 
0,05. Sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM), 
Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE) pengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap return saham. 

Kata Kunci: Net Profit Margin, Return On Asset, Return On Equity, Return 
Sa ham 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Emiten atau perusahaan Konstruksi dan Bangunan yang digunakan 

sebagai sample dalam penelitian ini merupakan perusahaan go public yang 

sudah berpengalaman dan mempunyai banyak prestasi yang dibuktikan 

dengan penghargaan-penghargaan yang diraih. Selain berbagai penghargaan 

yang diraih, perusahaan-perusahaan tersebut juga sudah terdaftar tanggal 

tercatatnya IPO (Initial Public Offering) saham, atau perusahaan yang 

melakukan penawaran saham perdana kepada masyarakat maupun investor 

umum baik secara perorangan maupun institusi melalui pasar modal. 

Tujuan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) saham adalah: 

1) Agar perusahaan dapat melakukan pengembangan perluasan dan 

ekspansi bisnis perusahaan tanpa menggunakan dana Bank. 

2) Meningkatkan likuiditas dan kredibilitas perusahaan terutama 

terhadap investor atau pemegang saham. 

3) Membangun reputasi dan kepercayaan dimata public sehingga 

perusahaan semakin mempunyai nilai dimata masyarakat. 
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Tabel 4.1 

Daftar Nama Emiten Konstruksi dan Bangunan 

No. 
Ko de 

Nama Emiten 
Tahun Tanggal 

Sa ham Berdiri IPO 

1 ADHl Ad hi Karva (Persero) Tbk l l-Mar-60 l 8-Mar-04 

2 DGIK Duta Graha lndah Tbk l l-Jan-82 l 9-Des-07 

3 NRCA Nusa Rava Ciota Tbk 17-Seo-75 27-Jun-13 
Pembangunan Perumahan (Persero) 

4 PTPP Tbk 1953 9-Feb-10 

5 SSIA Surya Semesta lntemusa Tbk 1971 27-Mar-97 

6 TOTL Total Bunga Persada Tbk 24-Jul-8 l 25-Jul-06 

7 WIKA Wiiava Karva (Persero) Tbk 29-Mar-6 l 29-0kt-07 

8 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk l-Jan-61 19-Des-12 

Sumber: Data Diolah 

1. Adhi Karya (Persero) Tbk 

Cikal bakal pendirian ADHI hingga akhimya dinasionalkan dan ditetapkan 

sebagai PN ADHI Karya pada tanggal 11 Maret 1960 adalah Architecten-

Ingenicure-en Annemersbedrijf Associatie Selle en de Bruyn, Reyerse en de Vries 

N.V. (Assosiate N.V.), dimana merupakan Perusahaan milik Belanda. ADHI 

berubah status menjadi Perseroan Terbatas pada tanggal 1 Juni 1974. Hingga pada 

tahun 2004 ADHI telah menjadi perusahaan konstruksi pertama yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan tanggal IPO pada 18 Maret 2004. Visi dan misi ADHI 

Karya adalah : Menjadi Perusahaan Konstruksi terkemuka di Asia Tenggara, yang 

menggambarkan motivasi Perseroan untuk bergerak ke bisnis lain yang terkait 

dengan inti bisnis Perseroan melalui sebuah tagline yang menjadi penguat yaitu 

"Beyond Construction". 

ADHI telah mampu menunjukkan kemampuannya sebagai perusahaan 

konstruksi terkemuka di Asia Tenggara melalui daya saing dan pengalaman yang 
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dibuktikan pada keberhasilan proyek konstruksi yang sudah dijalankan dan 

perolehan 30 penghargaan selama dari pertama kali berdiri hingga tahn 2015 .. 

ADHI berperan aktif dalam mengembangkan program CSR (Corporate Social 

Responsibility) yang artinya tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar tempat perusahaan tersebut berdiri. serta Program Kemitraan & 

Bina Lingkungan Perseroan. 

2. Duta Graha Indah Tbk 

PT DGIK, didirikan dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 

11 Januari 1982. Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PT DGIK adalah bergerak dalam jasa konstruksi, industry, perdagangan, agen atau 

perwakilan, real estate, pertambangan, invesatasi, dan jasa lain. Kegiatan utama PT 

DGIK adalah menjalankan usaha-usaha dibidang konstruksi gedung dan konstruksi 

pekerjaan sipi termasuk jalan, bandara, irigasi, waduk, pembangkit tenaga listrik, 

rel kereta api dan pelabuhan. Pada tanggal 13 Desember 2007, PT DGIK 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK (Badan Pengawas Pasar Modal 

dan Lembaga Keuangan) untuk melakukan Penawaran Perdana Saham DGIK (IPO) 

kepada masyarakat yang dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

19 Desember 2007. 

3. Nusa Raya Cipta Tbk 

PT.NRCA, didirikan pada tanggal 17 September 1975, drenganruang 

lingkup kegiatan berusaha dalam bidang pembangunan, perindustrian perdagangan, 

jasa perbengkelan dan pengangkutan. Kegiatan usaha NRCA terutama dalam 

bidang infrastruktur dan jasa konstruksi untuk pemborongan bangunan sipil 

konstruksi beton bertulang, baja dan kayu, pembangunan jalan, jalan told an 
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jembatan, pelabuhan, irigasi dan lain-lain, baik untuk pemerintah maupun swasta, 

termasuk merencanakan dan mengawasi atau memberikan nasehat-nasehat dalam 

pembangunan tersebut. Pada tanggal 18 Juni 2013, NRCA memperoleh pemyataan 

efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana saham NRCA (IPO) kepada masyarakat dan dicatatkan di Bursa Efek 

Indonesia (BEi) pada tanggal 27 Juni 2013. 

4. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 

PT Pem bangunan Perumahan (PTPP) Tbk, didirikan pada tanggal 26 

Agustus 1953 dengan nama NV Pembangunan Perumahan, yang merupakan hasil 

peleburan suatu Perusahaan Bangunan bekas rnilik Bank Industri Negara kedalam 

Bank Pernbangunan Indonesia, dan selanjutnya dilebur kedalam PN Pembangunan 

Perumahan, suatu perusahaan Negara yang didirikan pad atnggal 29 Maret 1961. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan PTPP adalah turut 

serta melakukan usaha dibidang industry konstruksi, industry pabrikasi, jasa 

penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro lndustri, Engineering Precurement dan 

Construction (EPC) perdagangan, pengelolaan kawasan, layanan Jasa 

kepariwisataan, perhotelan, jasa engineering dan perencanaan, pengembang untuk 

menghasilkan barang dan /jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat. 

Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan adalah Jasa Konstruksi, Realty 

(Pengembang), peroperti dan investasi dibidang infrastruktur dan Energy. Pada 

tanggal 29 Januari 2010, PTPP memperolah pernyataan efektif dari Bapeparn-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PTPP ( IPO) seri B kepada 

masyarakat, dan saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEi) 

pada tanggal 9 Februari 2010. 
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5. Surya Semesta Internusa Tbk 

PT SSIA ( Surya Semesta Internusa ) Tbk, didirikan pada tanggal 15 Juni 

1971 dengan nama PT Multi Investments Ltd dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1971. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan SSIA terutama adalah berusaha dalam bidang industry, 

perdagangan, pembangunan, pertanian, pertambangan dan jasa, termasuk 

mendirikan perusahaan dibidang perindustrian bahan bangunan, real estate, 

kawasan industry, pengelolaan gedung dan lain-lain. Kegiatan usaha utama SSIA 

adalah melakukan penyertaan dan memberikan jasa manajemen serta pelatihan 

pada anak usaha yang bergerak dalam bidang usaha pembangunan/pengelolaan 

kawasan industry, real estate, jasa konstruksi, perhotelan dan lain-lain. Pada tanggal 

5 Maret 1997, SSIA memperoleh pemyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SSIA (IPO) kepada masyarakat yang 

dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 7 Maret 1997. 

6. Total Bunga Persada Tbk 

PT.TOTL (Total Bangun Persada) Tbk, didirikan dengan nama PT Tjahja 

Rimba Kentjana pada tanggal 4 September 1970 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1970. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan PT TOTL adalah dalam bidang konstruksi dan kegiatan lain yang 

berkaitan dengan bidang usaha konstruksi. PT TOTL melaksanakan bisbis jasa 

konstruksi dengan berfokus pada layanan kontraktor utama (Main Contractor) dan 

layanan rancang dan bangun (Design and Build). Selain itu, PT TOTL juga 

mengerjakan proyek-proyek Joint Operation untuk proyek-proyek yang besar dan 

proyek-proyek yang berskala intemasional. Pada tanggal 18 Mei 2006, PT TOTL 
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memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana Saham dan sejak tanggal 25 Juli 2006 memcatatkan saham hasil 

penawaran tersebut pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

7. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

PT WIKA (Wijaya Karya (Persero)) Tbk, didirikan pad atanggal 29 Maret 

1961 dengan nama Perusahaan Negara (PN) "Widjaja Karja" dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1961. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.64, 

perusahaan bangunan bekas milik Belanda yang bernama Naamloze Vennootschap 

Technische Handel Maatschappij en Boubedri;f Vis en Co. yang telah dikenakan 

nasionalisasi, dilebur kedalam PN Widjaja Karja. Kemudian pada tanggal 22 Juli 

1971, PN Widjaja Karja dinyatakan bubar dan dialihkan bentuknya menjadi 

Perusahaan Perseroan (PERSERO), selanjutnya pada tanggal 20 Desember 1972 

Perusahaan ini dinamakan PT Wijaya Karya. Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, maksud dan tujuan WIKA adalah berusaha dalam bidang industry 

konstruksi, pabrikasi, konversi, jasa penyewaan, keagenan, investasi, agro industry, 

energy terbarkan dan energy konversi, perdagangan, engineering procurement, 

construction, pengelolaan kawasan, layanan peningkatan kemampuan dibidang jasa 

konstruksi, teknologi informasi jasa engineering dan perencanaan. Pada tanggal 11 

Oktober 2007, WIKA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham WIKA (IPO) kepada masyarakat dan 

saham-saham WIKA dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 

Oktober 2007. 
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8. Waskita Karya (Persero) Tbk 

PT WSKT (Waskita Karya (Persero)) Tbk, didirkan dengan nama 

Perusahaan Negara Waskita Karya pada tanggal 1 Januari 1961 dari perusahaan 

asing dengan nama Volker Aenemings Maatschappij NV yang dinasionalisasikan 

oleh pemerintah. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

Waskita Karya adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program 

pemerintah dibidang ekonom dan pembangunan nasional pada umumnya, dan 

industry konstruksi pada khususnya, industry pabrikasi, jasa penyewaan, jasa 

keagenan, investasi, agro industry, perdagangan, pengolahan kawasan, layanan jasa 

peningkatan kemampuan dibidang jasa konstruksi, teknologi informasi serta 

pariwisata dan pengembang. Saat ini kegiatan usaha yang dijalankan oleh Waskita 

Karya adalah pelaksanaan konstruksi dan pekerjaan terintegrasi Engineering 

Procurement and Construction (EPC). Pada tanggal 10 Desember 2012, PT WSKT 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapeam-LK untuk melaksanakan Penawaran 

Umum Perdana Saham WSKT (IPO) kepada masyarakat, dan saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEi) pada tanggal 19 Desember 

2012. 
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Tabel 4.2 

Daftar Harga Saham Perusahaan 

No. 
Ko de 

HARGASAHAM 
Saham 

2011 2012 2013 2014 2015 

I ADHI 492 1.604 1,281 2,953 2,140 

2 DGIK 89 144 150 179 85 

3 NRCA NA 980 670 1,160 625 

4 PTPP 485 830 1,160 3,575 3,875 

5 SSIA 720 1,080 560 1,070 715 

6 TOTL 285 900 500 1,120 615 

7 WIKA 610 148 1,580 3,680 2,640 

8 WSKT NA 439 395 1,433 1,670 

Sumber: www.idx.co. id (Diolah) 

Harga saham PT Adhi pada tahun 2011 adalah 492, dan harga saham pada tahun 

2012 sebesar 1.604, hal ini menunjukkan bahwa harga saham mengalami 

peningkatan sebesar 226%, tetapi mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar 

25,2% dari tahun 2012. Harga saham mengalami kenaikan kembali dari tahun 2013 

sebesar 130,5% pada tahun 2014, tetapi kembali mengalami penurunan harga 

saham pada tahun 2015 dari tahun 2014 sebesar 27,5%. 

Harga saham PT.DGIK mengalami kenaikan sebesar sebesar 61,79% pada 

tahun 2012 dari tahun 2011. Pada tahun 2013 mengalami kenaikan lagi sebesar 

4, 17% dari tahun 2012. Kenaikan harga saham terjadi lagi pada tahun 2014 atau 

sebesar 32,67% dari tahun 2013. Sedangkan harga saham pada tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 52,51 % dari tahun 2014. 

Harga saham PT.NRCA pada tahun 2012 sebesar 980, dan harga saham 

pada tahun 2013 sebesar 670, ini berarti harga saham mengalami penurunan pada 
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tahun 2013 sebesar 31,63% dari harga saham pada tahun 2012. Harga saham pada 

tahun 2014 sebesar 1.160, berarti mengalami kenaikan sebesar 73,13% dari harga 

saham tahun 2013. Sedangkan harga saham pada tahun 2015 sebesar 625, hal ini 

berarti mengalami penurunan sebesar 46,12% dari harga saham pada tahun 2014. 

Harga saham PT.PTPP pada tahun 2011 adalah 485, sedangkan harga saham 

pada tahun 2012 sebesar 830, sehingga hal ini menjunjukkan adanya kenaikan atau 

71,13%. Harga saham pada tahun 2013 adalah 1.160, hal ini menunjukkan adanya 

kenaikan harga saham dari tahun 2012 sebesar 39,75% pada tahun 2013. 

Sedangkan harga saham pada tahun 2014 sebesar 3.575, terjadi kenaikan harga 

saham sebesar 208,18% dari tahun 2013 ke tahun 2014. Harga saham pada tahun 

2015 sebesar 3.875, hal itu menunjukkan adanya kenaikan harga saham atau 

sebesar 8,39% dari pada tahun 2015 dari tahun 2014. 

Harga saham PT.SSIA pada tahun 2011 sebesar 720, sedangkan pada tahun 

2012 harga sahamnya sebesar 1.080, hal itu berarti terjadi kenaikan harga saham 

sebesar 50% dari tahun 2011 ke tahun 2012. Pada tahun 2013 harga saham sebesar 

560, hal itu menunjukkan adanya penurunan harga saham sebesar 48, 15% dari 

tahun 2012. Harga saham pada tahun 2014 sebesar 1.070, menunjukkan bahwa 

adanya kenaikan harga saham sebesar 91,07% dari tahun 2013. Harga saham pada 

tahun 2015 sebesar 715, mengalami penurunan 33,17% dari harga saham tahun 

2014. 

Harga saham TOTL pada tahun 2011 sebesar 285, dan pada tahun 2012 

dengan harga saham sebesar 900, hal ini menunjukkan adanya kenaikan harga 

saham sebesar 215, 79% pada tahun 2012 dari harga saham tahun 2011. Sedangkan 

harga saham pada tahun 2013 adalah 500, hal ini menunjukkan adanya penurunan 
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harga saham sebesar 44,44% dari tahun 2012. Sementara harga saham pada tahun 

2014 adalah 1.120, menunjukkan adanya kenaikan sebesar 124% dari harga saha 

pada tahun 2013. Harga saham pada tahun 2015 sebesar 615, hal ini menunjukkan 

adanya penuruan sebesar 45,08% dari harga saham pada tahun 2014. 

Harga saham WIKA pada tahun 2011 sebesar 610, dan harga saham pada 

tahun 2012 adalah 1.480, menunjukkan kenaikan harga saham sebesar 14,26% dari 

harga saham tahun 2011. Sedangkan harga saha pada tahun 2013 adalah 1.580, 

terjadi kenaikan sebesar 6,76% dari harga saham pada tahun 2012. Kenaikan harga 

saham PT WIKA terjadi lagi pada tahun 2014 dimana harga sahamnya sebesar 

3.680, sehingga terjdi kenaikan sebesar 132,91 % dari harga saham pada tahun 

2013. Pada tahun 2015 harga sahamnya sebesar 2.640, hal ini menunjukkan adanya 

penurunan sebesar 28,26% dari harga saham pada tahun 2014. 

Harga saham PT WSKT pada tahun 2012 sebesar 439, dan harga saham 

pada tahun 2013 adalah 395, hal itu menunjukkan adanya penurunan harga saham 

sebesar 10,02% dari harga saham tahun 2012. Sedangkan harga saham PT WSKT 

pada tahun 2014 adalah 1.433, menunjukkan adanya kenaikkan sebesar 262,78% 

dari harga saham pada tahun 2013. Harga saham pada tahun 2015 adalah sebesar 

1.670, hal itu menunjukkan adanya kenaikan sebesar 16,54% dari harga saham pada 

tahun 2014. 
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B. Hasil Penelitian. 

Tabel 4.3. Daftar Nama Emiten, Rasio Keuangan dan Return Saham 

NO. CODE Tahun NPM ROA ROE Return Saham 
Xl X2 X3 y 

1 ADHI 2012 3% 3% 18% 226% 
2 ADHI 2013 4% 4% 26% -20% 
3 ADHI 2014 4% 3% 20% 131% 
4 ADHI 2015 5% 3% 9% -28% 
5 DGIK 2012 4% 3% 5% 61% 
6 DGIK 2013 5% 3% 6% 4% 
7 DGIK 2014 3% 3% 6% 19% 
8 DGIK 2015 3% 2% 4% -53% 
9 NRCA 2012 5% 11% 34% na 

10 NRCA 2013 6% 12% 24% -32% 
11 NRCA 2014 8% 15% 28% 73% 
12 NRCA 2015 5% 10% 18% -46% 
13 PTPP 2012 4% 4% 19% 71% 
14 PTPP 2013 4% 3% 21% 40% 
15 PTPP 2014 4% 4% 225 208% 
16 PTPP 2015 14% 11% 40% 8% 
17 SSIA 2012 21% 15% 44% 50% 
18 SSIA 2013 16% 13% 29% -48% 
19 SSIA 2014 11% 8% 17% 91 o/q 
20 SSIA 2015 8% 6% 11% -33% 
21 TOTL 2012 10% 9% 26% 215% 
22 TOTL 2013 9% 10% 26% -44% 
23 TOTL 2014 8% 7% 22% 124% 
24 TOTL 2015 8% 7% 22% -45% 
25 WIKA 2012 5% 5% 18% -76% 
26 WIKA 2013 5% 5% 19% 967% 
27 WIKA 2014 6% 5% 15% 133% 
28 WIKA 2015 5% 4% 13% -,28% 
29 WSKT 2012 3% 3% 13% na 
30 WSKT 2013 4% 4% 15% -10% 
31 WSKT 2014 5% 4% 17% 263% 
32 WSKT 2015 10% 5% 15% 17% 

Sumber: Data Diolah 
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C. Pembahasan 

Interpretasi Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA) dan Return 

On Equiy (ROE) berdasarkan table diatas: 

1. Interpretasi Net Profit Margin (NPM) 

a. PT.ADHI 

Profit Margin (NPM) untuk PT. ADHI pada tahun 2013 mengalami 

kenaikan sebesar 1% dari tahun 2012, dimana pada tahun 2012 

mempunyai nilai NPM sebesar 3% menjadi 4% pada tahun 2013. 

Peningkatan NPM tersebut berarti bahwa PT.ADHI mampu 

menghasilkan laba bersih perusahaan yang lebih tinggi pada tahun 2013 

dari tahun 2012 dan merupakan hasi dari upaya efisiensi yang terns 

dilakukan oleh PT.ADHI. 

Nilai Net Profit Margin dari tahun 2013 ke tahun 2014 tidak 

mengalami kenaikan masih tetap pada presentase 4 % seperti pada 

periode 2012 sampai tahun 2013, ha! itu menunjukkan bahwa pada 

periode tahun 2013 sampai tahun 2014 PT.AD HI tidak menghasilkan 

kenaikan laba bersih perusahaan dari tahun 2013 ke periode tahun 2014. 

Tetapi pada tahun 2015 mengalami kenaikan 1 % dari tahun 2014 

dimana nilai Net Profit Margin pada tahun 2013 dan tahun 2014 tetap 

pada nilai 4% menjadi 5% pada tahun 2015. 

Kenaikan nilai Net Profit Margin tersebut menunjukkan bahwa 

PT.ADHI mampu menaikkan tingkat laba bersih perusahaan dari tahun 

2014 sampai tahun 2015. Kenaikan dan penurunan nilai Net Profit 

53 

43225.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Margin yang tidak terlalu tajam menunjukkan bahwa adanya kenaikkan 

Laba bersih perusahaan yang diiringi dengan kenaikan maupun 

penurunan penjualan pada PT.ADHI tersebut yang juga tidak terlalu 

rendah maupun terlalu tinggi. Kenaikan nilai Net Profit Margin 

menunjukkan adanya efisiensi manajemen pada perusahaan tersebut. 

b. PT DGIK Tbk 

Net Profit Margin (NPM) PT.DGIK pada tahun 2012 senilai 4% dan 

pada tahun 2013 mempunyai nilai 5%, ha! ini berarti mengalami 

kenaikan NPM sebesar 1 % dari 2012 ke tahun 2013. Kenaikan nilai 

NPM merupakan efek dari adanya kenaikan laba bersih dan tingkat 

penjualan serta penekanan pada biaya-biaya di PT.DGIK pada periode 

tersebut. Kenaikan nilai Net Profit Margin juga menunjukkan hasil 

upaya efisiensi manajemen yang dilakukan pada PT.DGIK pada periode 

tahun 2012 ke tahun 2013. Net Profit Margin pada periode tahun 2014 

sebesar 3%. Mengalami penurunan sebesar 2% dari nilai NPM pada 

tahun 2013 yang awalnya 5%. 

Walaupun pada periode tesebut mengalami kenaikan penjualan dari 

tahun 2013, tetapi karena meningkatnya biaya-biaya pada perusahaan 

tersebut menyebabkan penurunan laba bersih perusahaan DGIK yang 

akhirnya memberi pengaruh terhadap nilai NPM mengalami penurunan. 

Nilai NPM pada periode tahun 2014 sampai tahun 2015 tidak 

mengalami perubahan, masih dalam nilai yang sama yaitu sebesar 3%. 
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Penurunan nilai NPM dari tahun 2013 sampai tahun 2014 dan 

berlanjut hingga tahun 2015 yang masih dalam presentase nilai NPM 

yang sama ini menunjukkan bahwa dari tahun 2013 sampai tahun 2015 

PT DGIK tidak mampu meningkatkan laba bersih perusahaan pada 

periode tersebut, dan hal itu juga menunjukkan bahwa adanya 

ketidakefesienan management dalam menekan biaya-biaya pada PT. 

DGIK selama periode tahun 2013 sampai tahun 2015. 

c. PT.NRCA Tbk 

Net Profit Margin (NPM) PT.NRCA pada tahun 2012 mempunyai 

nilai sebesar 5% dan senilai 6% pada tahun 2013, hal ini berarti 

mengalami kenaikan sebesar 1 %. Peningkatan NPM sekaligus 

menunjukkan bahwa PT.NRCA mampu menaikkan tingkat laba bersih 

perusahaan pada periode tahun 2012 sampai tahun 2013 dan merupakan 

hasil upaya efisiensi manajemen yang dilakukan oleh PT.NRCA pada 

periode tersebut. Sedangkan pada periode tahun 2013 sampai periode 

tahun 2014 mempunyai nilai NPM 8%, hal ini berarti mengalami 

kenaikan nilai NPM pada periode tahun 2013 sampai tahun 2014 

sebesar 2%. 

Kenaikan nilai NPM tersebut menunjukan bahwa PT.NRCA 

mempunyai kemampuan menaikkan tingkat laba bersih perusahaan 

pada periode tersebut yang menyebabkan naiknya nilai NPM pula. Nilai 

NPM yang mengalami kenaikan tersebut juga mengindikasikan bahwa 

adanya upaya efisiensi management yang dilakukan pada PT.NRCA 

selama periode tahun 2013 sampai periode tahun 2014. 
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Net Profit Margin (NPM) PT.NRCA pada tahun 2015 mempunyai 

nilai sebesar 5%, hal ini menunjukkan adanya penurunan sebesar 3% 

dari tahun 2014 yang semula mempunyai nilai NPM sebesar 8%. 

Penurunan nilai NPM pada periode tersebut menunjukkan bahwa 

PT.NRCA tidak mampu meninggkatkan nilai laba bersih perusahaan 

bahkan mengalami penurunan yang drastic kembali pada nilai NPM 

periode tahun 2012. Nilai NPM yang mengalami penuruna pada periode 

tahun 2014 sampai 2015 itu juga menunjukkan bahwa adanya 

ketidakefisienan management pada PT.NRCA di periode tersebut. 

d. PT.PTPP (Persero) Tbk 

Net Profit Margin (NPM) PT.PTPP tahun 2012 mempunyai nilai 

NPM sebesar 4%, untuk periode tahun 2013 dan tahun 2014 masih 

tetap pada nilai 4% yang berarti tidak mengalami perubahan baik 

kenaikan maupun penurunan nilai NPM pada PT.PTPP pada 3 tahun 

periode tersebut. Nilai NPM untuk periode dari tahun 2014 sampai 

tahun 2015 sebesar 14%, hal ini menunjukkan adanya kenaikan yang 

cukup tajam. Kenaikan nilai NPM dari tahun 2014 sampai tahun 2015 

sebesar 10% itu menunjukkan adanya kemampuan menaikkan laba 

bersih perusahaan PTPP dengan naiknya tingkat penjualan disertai 

dengan penekatan pada biaya-biaya sekaligus mengindikasikan adanya 

tingkat keefisienan management perusahaan PTPP pada periode tahun 

2014 sampai tahun 2015. 
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e. PT.SSIA Tbk 

Net Profit Margin (NPM) PT SSIA pada periode tahun 2012 

mempunyai nilai sebesar 21 %, dan nilai NPM pada periode tahun 2013 

mempunyai nilai sebesar 16 %. Hal itu menunjukkan adanya penurunan 

nilai NPM sebesar 5% dari tahun 2012 ke periode tahun 2013. 

Walaupun laba bersih perusahaan mengalami kenaikan pada periode 

terse but, dan meningkatnya penjualan pada PT SSIA pada tahun 2013 

dari tahun 2012 tetapi karena diikuti dengan kenaikan biaya-biaya pada 

periode tersebut dari periode sebeumnya maka menyebabkan nilai NPM 

mengalami penurunan. Penurunan nilai NPM tersebut menandakan 

bahwa adanya manajemen perusahaan yang kurang efisien pada periode 

tahun 2012 sampai tahun 2013. 

Net Profit Margin (NPM) pada tahun 2014 sebesar 11 %, mengalami 

penurunan sebesar 5% dari nilai NPM tahun 2013. Nilai NPM yang 

menurun ini selain dikarenakan adanya penurunan pada penjualan, 

tetapi juga karena naiknya biaya-biaya yang ada pada periode tahun 

2013 sampai tahun 2014, sehingga berpengaruh terhadap menurunnya 

laba bersih perusahaan serta menurunnya nilai NPM pada periode 

tersebut. Nilai NPM yang menurun menunjukkan adanya system 

manajemen dalam di PT SSIA kurang atau bahkan tak efisien. 

Net Profit Margin (NPM) pada tahun 2015 mempunyai nilai sebesar 

8%. Nilai ini menjadikan PT SSIA mengalami penurunan kembali 

sebesar 3% dari nilai NPM periode tahun 2014. Penjualan yang 

mengalami kenaikan pada periode tersebut tidak berimbas pada naiknya 
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laba bersih perusahaan, bahkan mengalami penuruna laba bersih juga 

dari tahun 2014, hal itu disebabkan dengan adanya kenaikan biaya

biaya pada periode tersebut. Nilai NPM yang selalu mengalami 

penurunan dari masing-masing periode, hal itu menunjukkan adanya 

perusahaan yang tidak mampu meningkatkan laba bersih perusahaan 

dan mengindikasikan bahwa adanya kekurangefisiennya manajemen 

dalam perusahaan SSIA tersebut. 

f. PT TOTL Tbk 

PT.TOTL mempunyai nilai Net Profit Margin sebesar 10% pada 

tahun 2012, dan pada tahun 2013 mempunyai nilai NPM sebesar 9%. 

Sedangkan pada tahun 2014 mempunyai nilai NPM sebesar 8%, serta 

pada tahun 2015 mempunyai nilai NPM sebesar 8%. Nilai NPM pada 

PT TOTL mengalami penurunan sebesar 1% dari tahun 2012 sampai 

pada tahun 2013. Penurunan NPM terjadi lagi pada periode tahun 2013 

sampai periode tahun 2014 sebesar 1 %, sedangkan dari tahun 2014 

sampai tahun 2015 tetap pada angka 8%. 

Nilai NPM yang mengalami penurunan pada setiap tahun periode 

disebabkan oleh meningkatnya biaya-biaya pada perusahaan tersebut 

walaupun mengalami kenaikan penjualan tetapi peningkatan biaya

biaya yang ada menyebabkan laba bersih perusahaan menurun juga. 

Menurunnya laba bersih pada tiap periode tahun berakibat menurunnya 

nilai NPM. Pada tahun 2015 PT TOTL mengalami kenaikan laba bersih 

perusahaan dan penjualan juga mengalami peningkatan, tetapi 

walaupun mengalami kenaikan penjualan dan laba bersih, tetapi karena 
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disertai dengan kenaikan biaya-biaya dalam perusahaan tersebut, maka 

masih belum mampu meningkatkan nilai NPM, sehingga masih dalam 

presentase NPM yang sama dari tahun 2014 sampai tahun 2015 yaitu 

8%. Secara keseluruhan, menurunnya NPM menunjukkan bahwa 

adanya ketidakefisienan manajemen pada PT.TOTL dalam periode 

tahun 2012 sampai tahun 2015. 

g. PT WIKA (Persero) Tbk 

Net Profit Margin (NPM) PT. WIKA pada tahun 2012 mempunyai 

nilai sebesar 5%, sedangkan NPM pada tahun 2013 masih tetap dalam 

nilai yang sama tidak mengalami perubahan baik kenaikan maupun 

penurunan yaitu dengan nilai 5%. Hal itu dikarenakan naiknya beban

beban pada perusahaan terse but pada masa periode tahun 2012 sampai 

tahun 2013 walaupun perusahaan mengalami peningkatan penjualan 

dan laba bersih perusahaan. 

Pada tahun 2014 nilai NPM sebesar 6%, hal ini menunjukkan 

adanya kenaikan NPM sebesar 1 % dalam periode tahun 2013 sampai 

tahun 2014. Kenaikan NPM ini disebabkan karena adanya peningkatan 

nilai penjualan pada tahun 2014, walaupun biaya-biaya pada 

perusahaan tersebut juga mengalami kenaikan tetapi masih dapat 

meningkatkan nilai NPM. Kenaikan NPM itu menunjukkan adanya 

upaya efisiensi manajemen pada PT.WIK.A pada masa periode tahun 

2013 sampai tahun 2014. 
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Nilai NPM PT.WIKA untuk tahun 2015 sebesar 5%, yang berarti 

mengalami penurunan sebanyak 1 % dan kembali lagi pada nilai pada 

tahun 2013. Penurunan nilai NPM sebesar 1% dari tahun 2014 sampai 

tahun 2015 ini disebabkan karna pengaruh dari meningkatnya biaya

biaya perusahaan tersebut walaupun PT.WIKA mengalami kenaikan 

penjualan tetapi menghasilkan laba bersih perusahaan yang menurun 

dari tahun 2014, sehingga berpengaruh terhadap turunnya nilai NPM 

pada periode tersebut. 

Secara umum dapat dilihat bahwa hanya pada periode tahun 2013 

sampai periode tahun 2014 yang mengalami pemingkatan nilai NPM 

yaitu sebsar 1 %. Nilai NPM yang menurun, secara umum menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut belum mampu meningkatkan laba bersih 

perusahaan pada periode tahun 2012 sampai tahun 2013, dan pada 

tahun 2014 sampai tahun 2015, hal itu menandakan bahwa masih ada 

ketidakefisienan menajemen pada PT. WIKA diperiode tahun 2012 

sampai tahun 2103 dan diperiode tahun 2014 sampai tahun 2015. 

h. PT WSKT (Persero) Tbk 

Net Profit Margin (NPM) PT.WSKT pada tahun 2012 mempunyai 

nilai sebesar 3%, dan NPM pada tahun 2013 sebesar 4 %. Hal itu 

menunjukkan adanya kenaikan nilai NPM sebesar 1 % dari periode 

tahun 2012 sampai tahun 2013. Kemampuan perusahaan meningkatkan 

penjualan pada periode tahun 2012 sampai tahun 2013 berpengaruh 

terhadap peningkatan laba bersih perusahaan sehingga berpengaruh 

pula terhadap meningkatnya nilai NPM pada periode tersebut. 
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Nilai Net Profit Margin (NPM) PT.WSKT untuk tahun 2014 sebesar 

5%, hal ini juga berarti menunjukkan bahwa nilai NPM mengalami 

kenaikan dari periode tahun 2013 sampai tahun 2014 sebesar 1 % pula. 

Sedangkan nilai NPM pada tahun 2015 sebesar 10%, meningkat sebesar 

5% dari nilai NPM periode tahun 2014. Penjualan dan laba bersih yang 

mengalami peningkatan dari tahun 2013, tahun 2014, dan tahun 2015 

berpengaruh terhadap meningkatnya nilai NPM PT.WSKT pada 

periode-periode tersebut. Nilai NPM yang mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai 

kemampuan untuk menghasilkan laba bersih perusahaan, dan hal itu 

juga menunjukkan bahwa PT.WSKT adanya keefisienan managment 

pada perusahaan tersebut. 

2. Interpretasi Return On Asset (ROA) atau tingkat pengembalian 

asset: 

a. PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

Return On Assets (ROA) PT.ADHI pada periode tahun 2012 sebesar 

3%, sedangkan ROA untuk tahun 2013 sebesar 4%. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan nilai ROA sebesar 1 % dari nilai ROA 

pada tahun 2012 sampai nilai ROA pada tahun 2013. Meningkatnya laba 

bersih perusahaan terhadap asset pada periode tersebut berpengaruh 

terhadap meningkatnya nilai ROA dan meningkatnya nilai ROA 

menunjukkan adanya efisiensi manajemen asset yang berarti efesiensi 

manajemen PT.ADHI pada periode tersebut. 
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Nilai ROA PT.ADHI pada tahun 2014 sebesar 3%. Mengalami 

penurunan sebesar 1 % dari nilai ROA tahun 2013 sebesar 4%. 

Penurunan nilai ROA menunjukkan menurunnya kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset pada 

periode tahun 2014. Hal itu juga mengindikasikan bahwa menurunnya 

tingkat efisiensi manajemen asset PT.ADHI pada periode tahun 2014. 

Sedangkan nilai ROA PT.AD HI pada tahun 2015 masih sama 

dengan nilai ROA tahun 2014 sebesar 3%. Nilai ROA yang masih dalam 

angka yang sama dengan periode tahun sebelumnya menunjukkan 

bahwa perusahaan masih belum mampu meningkatkan laba bersih 

perusahaan berdasarkan tingkat asset perusahaan pada periode tahun 

2014 sampai tahun 2015, dan itu berarti juga belum dapat meningkatkan 

tingkat efisiensi manajemen asset perusahaan pada periode tahun 2014 

sampai tahun 2015. 

b. PT Duta Graha Indah Tbk 

Return On Assets (ROA) PT.DGIK pada tahun 2012 sebesar 3%, 

dan nilai ROA tahun 2013 tidak mengalami penurunan maupun 

peningkatan, masih dalam angka yang sama yaitu sebesar 3%. Demikian 

juga ROA untuk tahun 2014 masih sama yaitu sebesar 3%. 

Meningkatnya laba bersih dari tahun 2012 sampai tahun 2013 yang 

diikuti dengan meningkatnya asset berpengaruh nilai ROA tidak 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2014, PT.DGIK mengalami 

penurunan laba bersih perusahaan, dan ha! ini berpengaruh terhadap 
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nilai ROA yang juga tidak mengalami peningkatan tetapi masih pada 

nilai yang sama yaitu sebesar 3%. 

Nilai ROA yang tidak mengalami peningkatan walaupun diperiode 

tertentu mengalami kenaikan laba bersih perusahaan terhadap asset 

selama 3 tahun periode berturut-turut menunjukkan kurangnya tingkat 

efisiensi manajemen asset perusahaan tersebut. Sedangkan nilai ROA 

pada tahun 2015 sebesar 2%. Nilai ini merupakan angka terendah dalam 

4 tahun periode. Menurunnya nilai ROA PT.DGIK pada tahun 2015 

menunjukkan bahwa tingkat efisiensi manajemen asset perusahaan yang 

menurun dari periode tahun 2012 sampai tahun 2015. 

c. PT Nusa Raya Cipta Tbk 

Nilai Return On Assets (ROA) PT.NRCA pada periode tahun 2012 

sebesar 11 %, dan nilai ROA pada periode tahun 2013 sebesar 12%, 

meningkat sebesar 1 % dari nilai ROA tahun 2012. Nilai ROA untuk 

periode tahun 2014 sebesar 15%, meningkat sebesar 3% dari nilai ROA 

tahun 2013. Peningkatan nilai ROA pada masing-masing periode dari 

tahun 2012 samapi periode tahun 2014 menunjukkan bahwa PT.NRCA 

mempunyai kemampuan meningkatkan laba bersih perusahaan pada 

tingkat nilai asset tertentu, dan hal itu juga menunjukkan adanya 

efisiensi manajemen asset perusahaan tersebut meningkat. 

Nilai ROA PT.NRCA pada periode tahun 2015 sebesar 10%, 

mengalami penurunan sebesar 5% dari nilai ROA tahun 2014. 

Penurunan nilai ROA tersebut selain meningkatnya asset prusahaan 
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tersebut juga karena adanya penurunan laba bersih perusahaan pada 

periode tahun 2015, sehingga berpengaruh terhadap nilai ROA 

mengalami penurunan. Penurunan nilai ROA tersebut menunjukkan 

bahwa PT.NRCA tidak mampu meningkatkan laba bersih berdasarkan 

tingkat asset pada periode tahun 2015, dan hal itu juga menunjukkan 

bahwa adanya penurunan tingkat efisiensi manajemen asset, yang berarti 

efisiensi manaJemen PT.NRCA mengalami penurunan pada periode 

tahun 2015. 

d. PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 

On Assets (ROA) PT.PP pada tahun 2012 sebesar 4%, dan ROA 

tahun 2013 sebesar 3%, mengalami penurunan nilai ROA sebesar 1 % 

dari tahun 2012. Walaupun laba bersih perusahaan mengalami kenaikan 

tetapi disertai dengan kenaaikan nilai Aset pula sehingga berpengaruh 

terhadap nilai ROA. Penurunan nilai ROA pada tahun 2013 dari tahun 

2012 menunjukkan adanya manajemen asset pada PT PP kurang efisien, 

yang berarti efisiensi manajemen perusahaan tersebut mengalami 

penurunan. 

Return On Asset (ROA) PT PP pada tahun 2014 sebesar 4%, dan 

nilai ROA pada tahun 2015 sebesar 11%. Nilai ROA tahun 2014 

mengalami peningkatan l 1% dari nilai ROA tahu 2013, dnn kcmbnli 

mengalarni peningkatan sebesar 7% pada tahun 2015 dari nilai ROA 

tahun 2014 yang sebesar 4%. Peningkatan nilai ROA pada periode tahun 

2014, dan kernbali rnengalami peningkatan lagi pada tahun 2015 

menunjukkan bahwa adanya kemarnpuan PT PP kembali menghasilkan 
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peningkatan laba bersih pada tingkat asset tertentu pada periode 

khususnya tahun 2015. Selain menunjukkan adanya kemampuan 

perusahaan meningkatkan laba bersih, hal itu juga menunjukkan adanya 

efisiensi manajemen asset yang berarti juga efisiensi manajemen PT PP 

pada periode tahun 2014 dan tahun 2015. 

e. Surya Semesta Internusa Tbk 

Return On Assets PT.SS IA pada tahun 2012 sebesar 15%, dan ROA 

untuk tahun 2013 sebesar 13%, menurun sebesar 2% dari ROA tahun 

2012. Walaupun perusahaan tersebut mengalami kenaikan laba bersih 

tetapi dengan diikuti oleh meningkatnay asset pada tingkat tertentu 

berpengaruh terhadap nilai ROA yang mengalami penurunan. Nilai 

ROA yang mengalami penurunan tersebut juga menandakan bahwa 

adanya manajemen asset kurang efisien atau efisiensi manajemen pada 

PT.SSIA kurang baik. 

ROA PT.SSIA untuk periode tahun 2014 sebesar 8%, dan nilai ROA 

untuk tahun 2015 sebesar 6%. Penurunan nilai ROA PT.SSIA sebesar 

5% dari niali ROA tahun 2013, dan kembali mengalami penurunan nilai 

ROA pada tahun 2015 sebesar 2% dibandingkan nilai ROA tahun 2014. 

Tahun 2014 dan tahun 2015 PT.SSIA tidak mampu meningkatkan laba 

bersih perusahaan bahkan mengalami penurunan laba bersih perusahaan 

sehingga berpengaruh terhadap menurunnya nilai ROA pada tahun 2014 

dan diikuti penurunan kembali pada tahun 2015. Keadaan demikian 

menunjukkan bahwa manajemen asset perusahaan tersebut tidak ada 

efisiensi dari tahun ke tahun selama periode 2012 sampai tahun 2015. 
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f. Total Bunga Persada Tbk 

PT.TOTL pada tahun 2012 mempunyai nilai Retrun On Asset 

sebesar 9%, dan nilai ROA pada tahun 2013 sebesar 10%. Meningkat 

1 % dari nilai ROA tahun 2012. Meningkatnya nilai ROA pada tahun 

2013 menunjukkan adanya kemampuan perusahaan meningkatkan laba 

bersih perusahaan berdasarkan tingkat asset pada tahun 2013, dan juga 

menunjukkan adanya efisiensi manajemen assets atau efisiensi 

manajemen perusahaan TOTL pada periode tahun 2013. 

Nilai ROA PT.TOTL untuk periode tahun 2014 sebesar 7%, dan 

nilai ROA tahun 2015 juga sebesar 7 %. Terjadi penurunan nilai ROA 

pada tahun 2014 sebesar 3% dari niai ROA tahun 2013. Sedangkan pada 

tahun 2015 tidak mengalami perubahan pesentasi nilai ROA dari tahun 

2014. Nilai ROA yang mengalami penurunan tersebut dikarenakan 

menurunya laba bersih PT.TOTL dengan kenaikan asset pula sehingga 

berpengaruh terhadap menurunnya nilai ROA pada periode tahu 2013 

tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa perusahaan tidak mempu 

meningkatkan nilai laba bersih perusahaan pada tingkat asset yang ada 

pada periode tersebut sehingga berpengaruh terhadap nilai ROA. Selain 

itu, juga menunjukkan bahwa adanya ketidakefisienan manaJemen 

PT.TOTL pada tahun 2014 dan sampai pada tahun 2015. 

g. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

Return On Asset (ROA) PT.WIKA pada periode tahun 2012 sebesar 

5%, dan ROA tahun 2013 sebesar 5% juga. Pada tahun 2013 PT.WIKA 
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mampu meningkatkan laba bersih perusahaan, tetapi karena disertai 

meningkatnya asset, sehingga berpengaruh terhadap ROA yang tidak 

mengalami peningkatan masih pada nilai yang sama, yaitu 5%. 

Nilai Return On Assets (ROA) PT.WIKA untuk periode tahun 2014 

sebesar 5%. Meningkatnya laba bersih yang dialami oleh perusahaan 

terse but pada tahun 2014 yang diikuti dengan meningkatnya asset 

berpengaruh terhadap tidak mengalami peningkatannya nilai ROA pada 

tahun 2014, dan ha! itu sekaligus menunukkan bahwa efisiensi 

manaJemen asset yang juga efisiensi manajemen PT.WIKA tidak 

meningkat. 

Return On Assets (ROA) PT.WIKA periode tahun 2015 sebesar 4%, 

menurun 1 % dari nilai ROA tahun 2014. Menurunnya nilai ROA ini 

disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang di sertai 

dengan peningkatan nilai asset PT.WIKA pada tahun 2014. Nilai ROA 

yang berada pada posisi nilai yang sama dalam 3 tahun periode yaitu 

pada tahun 2012 sampai tahun 2014, dan diikuti dengan penurunan nilai 

ROA sebesar 1 % pada tahun 2015, menunjukkan bahwa PT.WIKA 

tidak dapat meningkatkan laba bersih perusahaan selama periode tahun 

2012 sampai tahun 2015. Keadaan seperti ini menunjukkan bahwa 

efisiensi manajemen assets yang berarti efisiensi manajemen PT.WIKA 

tidak mengalami peningkatan, bahkan mengalami penurunan pada tahun 

2015. 
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h. PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

Return On Assets (ROA) PT.WSKT untuk periode tahun 2012 

sebesar 3%, dan nilai ROA untuk tahun 2013 sebesar 4%, meningkat 

1% dari nilai ROA tahun 2012. Kenaikkan asset pada PT.WSKT yang 

disertai dengan meningkatnya laba bersih mampu meningkatkan nilai 

ROA sebesar 1 % dari tahun 2012 ke tahun 2013. Meningkatnya ROA 

menunjukkan adanya kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih 

perusahaan sebesar 1 % dari tahun 2012, serta menunjukkan bahwa 

adanya efisiensi management asset JUga efisiensi management 

PT.WSKT meningkat pada tahun 2013. 

Return On Assets (ROA) PT.WSKT untuk tahun 2014 sebesar 4%, 

tidak terjadi peningkatan nilai ROA tahun 20 l 4dari nilai ROA tahun 

2013, yaitu masih dalam posisi yang sama sebesar 4%. Kenaikan laba 

bersih yang dihasilkan oleh PT.WSKT pda tahun 2014 tidak 

berpengaruh terhadap meningkatnya nilai ROA karena walalupun laba 

bersih perusahaan mengalami peningkatan tetapi diikuti dengan 

meningkatnya assetspada tahun 2014. Nilai ROA yang tidak mengalami 

kenaikan pada tahun 2014 menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

kurang efisien dalam manajemen asset yang berarti juga efisiensi 

menajemen yang kuran baik dalam PT.WSKT pada periode tahun 2014. 

Nilai Return On Asset (ROA) PT.WSKT pada tahun 2015 sebesar 

5%, meningkat sebesar 1 % dari nilai ROA tahun 2014. Nilai ROA yang 

meningkat menunjukkan adanya kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dengan tingkat asset tertentu pada periode 
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tahun 2015. Nilai ROA yang meningkat juga mengindikasikan bahwa 

adanya tingkat efisiensi manajemen asset perusahaan yang berarti 

efisiensi manaJemen PT.WSKT pada tahun 2015 mengalami 

peningkatan. 

3. Interpretasi Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan ras10 yang mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham 

tertentu, atau mengukur seberapa banyak keuntungan atau tingkat 

pengembalian atas modal ekuitas yang menjadi hak milik pemegang 

modal sendiri. 

a. PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

Return On Equity (ROE) PT.ADHI pada tahun 2012 sebesar 18%, 

dan ROE pada tahun 2013 sebesar 26%, meningkat sebesar 8% dari nilai 

ROE pada tahun 2012. Nilai ROE yang meningkat sebagai pengaruh 

dari meningkatnya laba bersih perusahaan pada tahun 2013 dari tahun 

2012 walaupun modal saham meningkat tetapi meningkatnya laba bersih 

perusahaan masih dapat meningkatkan ROE yang cukup signifikan pada 

periode tahun 2013 tesebut. Nilai ROE yang meningkat menunjukkan 

adanya kemampuan PT.ADHI menghasilkan laba bersih perusahaan 

pada tingkat modal tertentu pada periode tahun 2013 tersebut. 

Return On Equity (ROE) PT.ADHI untuk periode tahun 2014 

sebesar 20%, dan nilai ROE pada periode tahun 2015 sebesar 9%. Nilai 

ROE tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 6% dari nilai ROE 
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tahun 2013, dan mengalami penurunan lagi pada tahun 2015 sebesar 

11 % dari nilai ROE pada tahun 2014. Laba bersih PT.ADHI pada tahun 

2014 mengalami penurunan dari laba bersih tahun 2013. 

Penurunan laba bersih perusahaan dengan modal saham meningkat 

berpengaruh terhadap ROE perusahaan tersebut mengalami penurunan. 

ROE kembali mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 11 % dari 

nilai ROE tahun 2014. Penurunan nilai ROE yg terjadi pada tahun 2014 

dan tahun 2015 menandakan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih perusahaan pada tahun 2014 dan tahun 2015 

mengalami penurunan walaupun modal saham juga mengalami 

penurunan pada periode tahun 2014 sampai tahun 2015. 

b. PT Duta Graha lndah Tbk 

Return On Equity (ROE) PT.DGIK pada tahun 2012 sebesar 5% dan 

nilai ROE pada tahun 2013 sebesar 6%, meningkat 1 % dari nilai ROE 

tahun 2012. Walaupun ekuitas perusahaan terjadi peningkatan, tetapi 

peningkatan laba bersih perusahaan mampu meningkatkan nilai ROE 

sebesar 1 % pada tahun 2013. Peningkatan nilai ROE merupakan hal 

yang baik bagi perusahaan kerena hal itu menunjukkan bahwa 

perusahaan mempu menghasilkan laba bersih perusahaan pada tingkat 

ekuitas pada tahun 2013 terse but. Nilai ROE yang meningkat juga 

menunjukkan bahwa PT.DGIK semakin likuid pada tahun 2013 dari 

tahun 2012. 
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Return On Equity (ROE) PT.DGIK pada tahun 2014 sebesar 6% , 

tidak mengalami peningkatan maupun penurunan presentase nilai ROE 

dari tahun 2013. Nilai ROE PT.DGIK pada tahun 2015 sebesar 4%, 

mengalami penurunan sebesar 2% dari nilai ROE pada tahun 2014. 

Penurunan nilai ROE pada tahun 2014 dan tahun 2015 karena terjadi 

penurunan laba bersih perusahaan sejak tahun 2013 hingga tahun 2015 

pada tingkat ekuitas yang mengalami kenaikan, sehingga berpengaruh 

terhadap menurunnya nilai ROE pada tahun 2014 dan tahun2015. 

Nilai ROE PT.DGIK yang menurun menunjukkan adanya 

perusahaan tidak mampu menghasilkan laba bersih perusahaan pada 

tingkat ekuitas tertentu, dan hal itu juga menunjukkan sekaligus bahwa 

perusahaan kurang likuid pada tahun 2013 sampai tahun 2015. Tingkat 

profitabilitas dan likuiditas perusahaan dianggap semakin baik jika nilai 

ROE semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

c. PT Nusa Raya Cipta Tbk 

Return On Equity (ROE) PT.NRCA pada tahun 2012 sebesar 34%, 

dan nilai ROE pada tahun 2013 sebesar 24%, mengalami penurunan 

nilai ROE sebesar 10% dari nilai ROE tahun 2012. Meningkatnya laba 

bersih PT.NRCA pada tahun 2013 dari tahun 2012 yang disertai dengan 

meningkatnya ekuitas parusahaan menyebabkan turunnya ROE pada 

PT.NRCA untuk tahun 2013. Return On Equity yang menurun 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu menghasilkan laba bersih 

dengan tingkat ekuitas pada tahun tersebut, sehingga berpengaruh 
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terhadap menurunnya ROE. Penurunan ROE juga mengandakan bahwa 

PT.NRCA tidak likuid pada tahun 2012 sampai tahn 2013. 

Pada tahun 2014, nilai ROE PT.NRCA sebesar 28%, meningkat 

sebesar 4% dari nilai ROE tahun 2013. Meningkatnya niali ROE 

menunjukkan perusahaan mempunyai kemampuan menghasilkan 

peningkatan laba bersih perusahaan pada tingkat ekuitas pada tahun 

2014, dan hal itu juga menunjukkan adanya peningkatan tingkat 

likuiditas PT.NRCA pada periode tahun 2013 sampai 2014. Nilai ROE 

pada tahun 2015 sebesar 18%, mengalami penurunan sebesar 10% dari 

nilai ROE tahun 2014. 

Laba bersih perusahaan yang mengalami penurunan dengan ekuitas 

perusahaan meningkat, berpengaruh terhadap penurunan ROE 

perusahaan tersebut. Nilai ROE yang menurun menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak mampu menghasikan laba bersih perusahaan dengan 

tingkat ekuitas yg ada pada perusahaan tersebut pada periode yg sama. 

Selain itu juga menunjukkan bahwa PT.NRCA tidak likuid pada tahun 

periode 2014 sampai 2015. 

d. PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 

Return On Equity (ROE) PT.PTPP tahun 2012 sebesar 19%, dan 

nilai ROE pada tahun 2013 sebesar 21 %, meningkat 2% dari nilai ROE 

tahun 2012. Nilai ROE yang mengalami peningkatan menunjukkan 

adanya kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih perusahaan 

dengan tingkat ekuitas pada tahun tersebut, dan juga menunjukkan 
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bahwa tingkat likuiditas perusahaan meningkat dari tahun 2012 sampai 

tahun 2013. 

Nilai Return On Equity (ROE) PT.PP untuk periode tahun 2014 

sebesar 22%, meningkat sebesar 1 % dari nilai ROE tahun 2013, dan 

nilai ROE pada tahun 2015 sebesar 40%, meningkat sebesar 18% dari 

nilai ROE tahun 2014. Nilai ROE yang meningkat sebesar 1 % pada 

tahun 2014 menandakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih perusahaan pada periode tahun 2013 sampai 2014, dan hal 

itu juga menunjukkan adanya peningkatan tingkat likuiditas PT PP pada 

periode tahun tersebut. 

Return On Equity (ROE) PT.PP pada tahun 2015 mengalami 

peningkatan sebesar 18% dari nilai ROE tahun 2014. Meningkatnya laba 

bersih perusahaan dengan tingkat ekuitas pada masa periode tahun 2015 

mampu meningkatkan nilai ROE, ha! itu menunjukkan bahwa 

perusahaan mempunym kemampuan menghasilkan laba bersih 

perusahaan yang cukup signifikan pada periode tahun 2015. Nilai ROE 

yang meningkat secara signifikan juga menunjukkan bahwa tingkat 

likuiditas PT.PP pada periode tahun 2015 meningkat. 

e. PT Surya Semesta Internusa Tbk 

Return On Equity (ROE) PT.SSIA pada tahun 2012 sebesar 44%, 

dan nilai ROE pada tahun 2013 sebesar 29%, menurun sebesar 16% dari 

nilai ROE tahun 2012. Walaupun adanya peningkatan laba bersih 

perusahaan tetapi disertai dengan meningkatnya ekuitas perusahaan 
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yang kurang seimbang berpengaruh terhadap penurunan nilai ROE pada 

tahun 2013 dari nilai ROE tahun 2012. Hal itu menunjukkan bahwa 

pada tahun 2013 perusahaan tidak mampu menghasilkan laba operasi 

yang cukup pada tingkat ekuitas perusahaan pada periode tahun 2013, 

serta menunjukkan bahwa tingkat likuiditas PT.SSIA pada tahun 2013 

menurun. Perusahaan yang baik jika tingkat likuiditas perusahaan 

semakin meningkat dari periode ke periode berikutnya. 

Return On Equity (ROE) PT.SSIA pada tahun 2014 sebesar 17%, 

terjadi penurunan nilai ROE lagi dari nilai ROE tahun 2013 sebesar 

12%. Ekuitas yang mengalami kenaikan pada tahun 2014 tetapi dengan 

tingkat laba bersih menurun dari tahun 2013 berpengaruh terhadap 

penurunan nilai ROE pada tahun 2014. Nilai ROE yang menurun 

mengindikasikan bahwa PT.SSIA tidak mampu menghasilkan laba 

bersih perusahaan dengan tingkat ekuitas yang ada pada periode tahun 

2014, dan hal itu juga menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan 

mengalami penurunan. Perusahaan yang baik adalah jika memiliki nilai 

ROE semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Return On Equity (ROE) PT.SSIA pada tahun 2015 sebesar 11%, 

menurun sebesar 6% dari nilai ROE pada tahun 2014. Laba bersih 

perusahaan yang menurun dari tahun 2014 dan disertai dengan nilai 

ekuitas yang semakin meningkat berpegaruh terhadap menurunnya nilai 

ROE pada tahun 2015. Nilai ROE yang semakin menurun dari tahun ke 

tahun sejak tahun 2012 hingga sampai tahun 2015 menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih perusahaan dengan 
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tingkat ekuitas yang semakin menurun, dan hal itu juga menunjukkan 

bahwa PT.SSIA semakin tidak likuid dari tahun 2012 hingga tahun 

2015. Perusahaan akan dianggap atau dinilai semakin likuid jika nilai 

ROE semakin meningkat dari dari tahun ke tahun. 

f. PT Total Bunga Persada Tbk 

Return On Equity (ROE) PT.TOTL pada tahun 2012 sebesar 26%, 

dan nilai ROE pada tahun 2013 juga sebesar 26%, tidak mengalami 

peningkatan maupun penurunan ROE dari tahun 2012 sampai tahun 

2013. Perusahaan mengalami peningkatan laba bersih perusahaan tetapi 

diikuti dengn adanya meningkatnya nilai ekuitas perusahaan masih 

belum dapat meningkatkan ROE dari tahun 2012 sampai 2013. Nilai 

ROE yang tidak mengalami peningkatan maupun tidak mengalami 

penurunan menunjukkan adanya kemampuan PT.TOTL belum mampu 

menghasilkan laba bersih perusahaan yang cukup untuk meningkatkan 

nilai ROE pada tingkat nilai ekuitas pada periode tahun 2012 sampai 

tahun 2013 tetapi perusahaan masih stabil. 

Nilai Return On Equity (ROE) PT.TOTL pada tahun 2014 sebesar 

22%, mengalami penurunan sebesar 4% dari nilai ROE tahun 2013. 

Nilai ROE pada tahun 2015 sebesar 22%, tidak mengalami peningkatan 

maupun penurunan ROE dari tahun 2014 sampai tahun 2015. Penurunan 

nilai ekuitas pada tahun 2014 dari tahun 2013 yang dosertai dengan 

penurunan laba bersih perusahaan berpengaruh terjadinya penurunan 

nilai ROE pada tahu 2014. Pada tahun 2015 mengalami peningkatan 

laba bersih perusahaan tetapi ekuitas perusahaan juga mengalami 
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peningkatan, sehingga tidak mampu meningkatkan nilai ROE pada 

tahun 2015. 

Nilai ROE yang menurun pada tahun 2014 dari tahun 2013 yang 

diikuti dengan nilai ROE yang sama pada tahun 2015 menunjukkan 

bahwa PT.TOTL tidak mampu menghasilkan laba bersih perusahaan 

yang meningkat pada tingkat ekuitas yang ada pada masing-masing 

periode tahun 2013 sampai tahun 2015. Nilai ROE perusahaan yang 

cenderung selalu mengalami penurunan dari tahun ke tahun sejak tahun 

2012 sampai periode tahun 2015 juga menunjukkan bahwa PT.TOTL 

tidak likuid, karena tingkat likuiditas perusahaan dapat dinilai baik jika 

nilai ROE mengalami peningkatan dari tahun ke tahun selama periode 

berkala. 

g. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

Return On Equity (ROE) PT.WIKA pada tahun 2012 sebesar 18%, 

dan nilai ROE pada tahun 2013 sebesar 19%, meningkat sebesar 1 % dari 

nilai ROE tahun 2012. Nilai ROE yang meningkat menunjukkan bahwa 

PT. WIKA mampu menghasilkan laba bersih dengan nilai ekuitas pada 

periode tahun 2012 sampai tahun 2013. Meningkatnya profitabilitas 

perusahaan yang ditandai dengan meningkat ROE menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin likuid. 

Return On Equity (ROE) PT.WIKA pada tahun 2014 sebesar 15%, 

menurun sebesar 4% dari ROE tahun 2013. Kemampuan PT.WIKA 

meningkatkan laba bersih perusahaan ternyata tidak mampu 
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meningkatkan ROE dari tahun 2013, karena walaupun terjadi 

peningkatan laba bersih pada tahun 2014 dari tahun 2013 tetapi karena 

pada tingkat ekuitas yang mengalami kenaikan berpengaruh tidak 

meningkatkan nilai ROE, tetapi menurun. Nilai ROE yang menurun 

menjunjukkan bahwa PT. WIKA tidak mampu menghasilkan laba bersih 

perusahaan ada posisi ekuitas sebesar yang ada dalam tahun 2014. 

Selain itu, menurunnya nilai ROE juga menunjukkan bahwa PT.WIKA 

mengalami penurunan tingkat likuiditas perusahaan dari periode tahun 

2013 samapi tahun 2014. 

Return On Equity (ROE) PT.WIKA pada tahun 2015 sebesar 13%, 

mengalami penurunan nilai ROE lagi dari tahun 2014 sebesar 2%. Laba 

bersih yang meningkat dari tahun 2014 hanya dapat menghasilkan 

tingkat ROE sebesar 13%, hal itu berarti laba bersih yang diperolah 

dalam periode tahun 2015 tidak mampu menaikkan nilai ROE dari tahun 

2014. Hal itu dikarenakan nilai ekuitas juga mengalami penambahan 

daritahun 2014, sehingga berpengaruh rnenurunnya nilai ROE 

PT. WIKA pada tahun 2015. Return On Equity yang mengalami 

penurunan menunjukkan bahwa PT. WIKA tidak rnarnpu menghasilkan 

laba bersih yang sesuai dengan tingkat ekuitas pada tahun 2015, selain 

itu juga menunjukkan bahwa PT. WIKA sernakin tidak likuid karena 

terjadi penurunan nilai ROE dari tahun ke tahun dari tahun 2012 sampai 

tahun 2015. 
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h. PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

Return On Equity (ROE) untuk PT.WSKT pada tahun 2012 sebesar 

13%, dan ROE tahun 2013 sebesar 15%, mengalami peningkatan 

sebesar 2%. Nilai ROE yang meningkat menunjukkan kemampuan 

PT. WSKT dalam menghasilkan laba bersih perusahaan berdasarkan 

ekuitas pada periode tahun 2012 sampai tahun 2013, sehingga 

berpengaruh terhadap meningkatnya ROE. Selain itu, nilai ROE yang 

meningkatjuga menunjukkan bahwa PT.WSKT semakin likuid. 

Nilai ROE PT.WSKT pada tahun 2014 sebesar 17%, meningkat 

sebesar 2% dari nilai ROE pada tahun 2013. Nilai ROE tersebut 

menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih 

berdasarkan ekuitas perusahaan pada periode tahun tersebut yang 

berpengaruh terhadap meningkatnya nilai ROE dari tahun 2013 sebesar 

2%. Meningkatnya nilai ROE juga menunjukkan bahwa PT.WSKT 

semakin likuid dari tahun 2012 sampai tahun 2014. 

Return On Equity (ROE) PT.WSKT pada tahun 2015 sebesar 15%, 

menurun sebesar 2% dari nilai ROE tahun 2014. PT.WSKT 

menghasilkan laba bersih yang meningkat dari laba bersih tahun 2014, 

tetapi meningkatnya laba bersih perusahaan yang diikuti dengan nilai 

ekuitas yang meningkat menyebabkan penurunan nilai ROE. Nilai ROE 

PT.WSKT yang menurun menunjukkan bahwa PT.WSKT tidak mampu 

menghasilkan laba bersih perusahaan yang dapat meningkatkan nilai 

ROE, dan hal itu juga menunjukkan bahwa PT.WSKT kurang likuid 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya karena perusahaan akan 
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dianggap likuid jika nilai ROE selalu semakin meningkat dari tahun-

tahun sebelumnya. 

4. U ji Asumsi Klasik 

a. U ji Multikolinieritas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients 

Standardized Collinearity 

Coefficients Statistics 

Model Beta t Sig. R.Square F Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 0.804 0.429 0.073 
-

NPM -0.174 0.551 0.586 0.357 2.801 
-

ROA -0.281 0.834 0.412 0.315 3.172 

ROE 0.38 1.245 0.224 0.384 2.608 

Regression 0.68 0.572 

a. Dependent Variable: Return Sa ham 

b. Predictor (Constant) NPM, ROA, ROE. 

Berdasarkan output atau hasil analisa pada table diatas, hasil uji multikolinieritas 

yang disajikan dengan nilai toleransi dan VIF. NPM memiliki nilai toleransi 0,357 

dan VIF 2,801, ROA memiliki nilai toleransi 0,315 dan nilai VIF 3, 172, sedangkan 

ROE memilikik nilai toleransi 0,384 dan nilai VIF 2,608. Dari analisis tersebut 

diketahui bahwa semua variable independen memiliki nilai toleransi diatas 0, 1 dan 

nilai VIF dibawah 10. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi 

mutikolinieritas antara variable independen yang satu dengan variable independen 

lainnya dalam model regresi ini karena masing-masing variable mempunyai nilai 

toleransi lebih dari 0, 10, dan nilai VIF kurang dari 10 
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b. Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glesjer 

Berdasarkan hasil uji Glejser pada model tersebut menunjukkan nilai signifikansi 

variable NPM sebesar 0,34 7, variable ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,665, dan variable ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0,241. Dari hasil output 

tersebut dapat disimpulkan bahwa variable NPM, ROA, dan ROE memiliki nilai 

signifikansi diatas 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas dalam 

model regresi ini. 

c. Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Berdasarkan output diatas pada table, dari T=30, k=4, dapat diketahui bahwa: nilai 
DW = 2,276, dL=l,21380, dan dU=l,64981. 

(4 - d) = (4 - 2,276) 

= 1,724 

Deteksi Autokorelasi Positif: 

Jika 2,276 < 1,21380 maka terdapat autokorelasi positif-7 Salah 

Jika 2,276 > 1,64981 maka tidak terdapat autokorelasi -7 Benar 

Jika 1,21380 < 2,276 < 1,64981 maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat 

disimpulkan -7 Salah 

Maka dari analisa diatas dapat diambil kesimpulan bahwa DW > dU yaitu 2,276 > 

1,64981 yang berarti tidak ada autokorelasi positif pada nilai residual (prediction 

errors) dari penelitian regresi ini. 

Deteksi Autokorelasi Negatif: 

Jika 1,274 < 1,21380 maka terdapat autokorelasi negative -7 Salah 
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Jika 1,27 4 > 1,64981 maka tidak terdapat autokorelasi negative -7 Sal ah 

Jika 1,21380 < 1,274 < 1,64981 maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat 

disimpulkan -7 Benar 

Dari hasil analisa tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 4 - DW = 1,274 < dU = 

1,64981, hal ini berarti bahwa pengujian dengan menggunakan Uji asumsi klasik 

autokorelasi tidak meyakinkan dalam regresi ini. 

Dari seluruh analisa diatas dapat diambil keseimpulan bahwa pada analisa regresi 

ini tidak terdapat autokorelasi positif , tetapi pada deteksi autokorelasi negative 

hasilnya tidak meyakinkan. 

d. Hasil Uji Normalitas 

Seperti sudah diuraikan sebelumnya bahwa tujuan uji normalitas adalah untuk 

mengetahui apakah data yang dimiliki mengikuti distribusi normal ataukah tidak 

normal yang dilihat dari tingkat signifikansinya, jika mempunyai nilai signifikan 

kurang dari 0,05 maka data tersebut bukan data distribusi normal, sebaliknya jika 

mempunyai nilai signiifikan lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, salahsatunya adalah UJI 

normalitas berdasarkan jumlah sampel dan kemampuan atau validitas software 

statistik terhadap jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian. Uji Shapiro 

Wilk valid pada penelitian dengan jumlah sampel 7 - 2.000 dengan menggunakan 

aplikasi SAS, STAT A, dan SPSS ( Park & Hun Myoung, 2008). Uji normalitas 

Shapiro Wilk digunakan pada sampel 50 atau kurang (Razali dan Wah, 2011). 
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Tabel 4.5 

Pilihan Uji Normalitas Berdasarkan Jumlah Sampel 

-----~-----·--

Sample ToulRank ...... -..- .. -.. "" ~-~- -~~..__-. ·-·-~-- - ,_,,,,""_ ·--=''*-
size (n) a= 0.05 a = <UO 

SW KS LF AD si..1; KS Lf AD 
10 18.0 44.0 ~LO ::~I} 19.0 4S.O 40.0 23.0 

20 13.0 45.0 4.:.o 25.a LO 48 0 41.0 26_0 

30 16.0 510 ~iJ.Ci 23.0 140 51.0 40.0 25_0 
50 14_0 510 ~i:i.o 25.0 14_0 520 59 I) 25.t) 

100 15.5 :'0.5 3S.5 25.5 15-5 50_5 38.5 25.5 

200 l ~.o 50.= 33.5 l-l.O l ~-5 50.5 3;_5 24_5 

300 20.0 4 ~ " ,- .5 25.0 20.0 r~ r.s 25_0 
400 20_0 4 ~ ' p .5 15.0 20.0 47 ~ 36.5 26.0 

500 115 r' ' -- 33 .5 2'.S 21.5 47-5 33.5 2:_5 
1000 24.5 -i~.s 3-U 26.5 26_0 ~1.5 34.5 2S.O 

20tXi 28.i} 400 32.0 30.0 28.5 33_5 32.5 30_5 
------- ------------.. -

Tabel 4.6 

Pilihan Uji Normalitas Berdasarkan Jumlah Sampel Dan Software 

Test Statistics N Range Dist SAS STATA SPSS Minitab 

JarqueBera X.2 x_2(2) 

Skewness Kurtosis ](2 %N xi (2) Yil 

Shapiro-Wilk w 7SNS2.000 Ya Ya Ya 

Shapiro-Franc~a W' !>SNS5.000 Ya 

Ryan Joiner w 75NS2.000 - Va 

Ulllefors D EDF Ya Ya Ya 

Cramer Von Mises wi EDF Ya 

Anderson Darlin11: A" EDF Ya Ya 

KolmoROTOV Smirnov D EDF Ya 

.l(emampuan Software Oalam Pllihan UF Normalitas 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 32 dan menggunakan aplikasi SPSS, 

maka herdasarkan tahle diatas menunjukkan hahwa table uji normalitRs yRng sesuai 

adalah Shapiro Wilk karena dianggap valid pada penggunaan software SPSS 

dengan jumlah sampel 7 - 2.000. 

Berdasarkan output uji klasik normalitas dalam table Shapiro-Wilk, dapat diketahui 

bahwa: 
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1) Pengaruh terhadap return saham dengan NPM 3% mempunyai nilai 

signifikan 0,206 diatas 0,05 maka data berdistribusi normal. Return saham 

dengan NPM 4% mempunyai nilai signifikan 0,602, diatas 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Pada return saham dengan NPM 5% mempunyai nilai 

signifikan 0,005, nilai ini dibawah 0,000 maka termasuk data distribusi 

tidak normal. Sedangkan pada return saham dengan NPM 8% memiliki nilai 

signifikan 0,350, diatas 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2) Output dari uji klasik normalitas pengaruh terhadap return saham dari ROA 

3% mempunyai nilai signifikan 0, 142, lebih besar dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Pada ROA 4% mempunyai nilai signifikan 0, 122, 

lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan pada ROA 

5% mempunyai nilai signifikan 0,095, lebih besar dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

3) Output dari hasil uji klasik normalitas pengaruh terhadap return saham dari 

ROE 15% mempunyai nilai signifikansi 3,41, lebihbesar dari 0,05, maka 

data berdistribusi normal. Pada ROE 18% mempunyai nilai signifikansi 

0,094, lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal. ROE 22% 

dengan nilai signifikasi 0,634 

lebih besar dari 0,05, maka datanya berditribusi normal. Sedangkan pada 

ROE 26 % mempunyai nilai signifikasi 0, 160, lebih besar dari 0,05, maka 

data berdistribusi normal. 

4) Jika dilihat dari grafik Normal Q-Q Plot of Return Saham, maka untuk 

NPM 3%, NPM 4%, NPM 5%, NPM 6%, NPM 8%, dan 10%, gans 

diagonal pada grafik menggambarkan keadaan ideal dari data yang 
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mengikuti distribusi normal. Titik-titik diluar gans adalah keadaan data 

yang diuji. 

5) Grafik Detrended Normal Q-Q Plot of Return Saham, untuk NPM 5%, 6%, 

dan I 0% menggambarkan adanya selisih antara titik-titik dengan gans 

diagonal pada grafik sebelumnya. Titik-titik yang tersebar jauh dari gans 

diagonal menunjukkan bahwa data yang dipakai tidak normal. Sedangkan 

untuk NPM 3% dan 4%, titik-titiknya mengikuti distribusi Normal karena 

terdapat titik-titik yang searah dengan garis diagonal pada grafik 

sebelumnya. 

6) Grafik Boxplot NPM 

Grafik 4.1 Boxplot NPM 

·" 

NPM_X1 

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa Mean dan Median dari 

masing-masing NPM tidak sama. Nilai Mean dan Median tertinggi adalah 

dari NPM I 0% yang kemudian diikuti dengan nilai NPM 6%, nilai NPM 

5%, nilai NPM 3%, nilai NPM 4%, dan terakhir nilai NPM 8%. Sehingga 

yang memiliki nilai Mean dan Median terendah adalah dari nilai NPM 5%. 

Dari nilai-nilai NPM tersebut dapat dikatakan bahwa dari 11 sampel NPM 

maka NPM 10% yang terbaik jika dilihat dari nilai Mean dan Mediannya. 
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7) Jika dilihat dari grafik Normal Q-Q Plot of Return Saham untuk 

ROA, maka untuk ROA 3%, ROA 4%, ROA 5%, ROA 7%, ROA 

10%, ROA 11 % dan ROA 15% garis diagonal pada grafik 

menggambarkan keadaan ideal dari data yang mengikuti distribusi 

normal. Titik-titik diluar garis adalah keadaan data yang diuji. 

8) Grafik Detrended Normal Q-Q Plot of Return Saham, untuk nilai 

ROA 5%, nilai ROA 7%,, nilai ROA 10%, ROA 11 %, dan nilai 

ROA 15,00, menggambarkan adanya selisih antara titik-titik dengan 

garis diagonal pada grafik sebelumnya. Titik-titik yang tersebar jauh 

dari garis diagonal menunjukkan bahwa data yang dipakai mengikuti 

distribusi kurang normal dilihat dari adanya titik yang tidak jatuh 

pada garis 0,0. Sedangkan untuk ROA 3%, dan ROA 4%, titik-

titiknya mengikuti distribusi Normal karena terdapat titik-titik yang 

searah dengan garis diagonal dan jatuh pada garis 0,0 pada grafik 

sebelumnya. 

9) Grafik Boxplot ROA 

Boxplots 
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Berdasarkan grafik pada diatas dapat dilihat bahwa nilai median dari 

masing-masing ROA adalah tidak sama. Pada nilai ROA 5% adalah yang 

memiliki nilai median tertinggi sebesar 0,7500, kemudian disusul oleh ROA 

15%, ROA 7%, ROA 4%, ROA 3%, ROA 11 %, dan yang terakhir adalah 

dengan nilai ROA 10%. 

Grafik Boxplot tersebut diatas memperlihatkan penyebaran masing-masing 

nilai ROA. Dari nilai-nilai ROA yang sudah sebutkan diatas, dapat 

dikatakan bahwa dari 11 sampel yang dimiliki, nilai ROA 5% merupakan 

nilai ROA terbaik dalam seluruh nilai ROA jika dilihat dari nilai 

mediannya. 

10) Grafik Normal Q-Q Plot of Return Saham dari ROE 

Jika dilihat dari grafik Normal Q-Q Plot of Return Saham, maka untuk 

nilai ROE 6%, nilai ROE 13%, nilai ROE 15%, ROE 17%, ROE 18%, 

ROE 19%, ROE 22%, dan nilai ROE 26,00, garis diagonal pada grafik 

menggambarkan keadaan ideal dari data yang mengikuti distribusi 

normal. Titik-titik berada dekat dengan garis diagonal merupakan 

keadaan data yang diuji. 

11) Grafik Detrended Normal Q-Q Plot Return Saham 

Untuk nilai ROE 6%, nilai ROE 13%, nilai ROE 17%, nilai ROE 19%, 

dan nilai ROE 22%, menggambarkan adanya selisih antara titik-titik 

dengan garis diagonal pada grafik sebelumnya. Titik-titik yang tersebar 

jauh dari garis diagonal menunjukkan bahwa data yang dipakai 

mengikuti distribusi kurang normal dilihat dari adanya titik yang jauh 
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dari garis diagonal atau tidak jatuh pada garis 0,0. Sedangkan untuk 

ROE 15%, ROE 18%, dan ROE 26% titik-titiknya mengikuti distribusi 

Normal karena terdapat titik-titik yang searah dengan garis diagonal 

dan jatuh pada garis 0,0 pada grafik sebelumnya. 

12) Grafik Boxplots ROE 

Grafik 4.3 Boxplots ROE 

Box plots 
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Berdasarkan grafik pada gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai median 

dari masing-masing ROE adalah tidak sama. Pada nilai ROE 19% adalah 

yang memiliki mean dan median tertinggi, kemudian disusul oleh ROE 

dengan nilai 17%, nilai ROE 22%, nilai ROE 15%, ROE 6%, ROE 13%, 

ROE 26%, dan yang terakhir adalah dengan nilai ROE 18%. 

Grafi Boxplots tersebut diatas memperlihatkan penyebaran masing-masing 

nilai ROE. Dari nilai-nilai ROE yang sudah sebutkan diatas, dapat dikatakan 

bahwa dari 11 sampel yang dimiliki, nilai ROE 19% merupakan nilai ROE 

terbaik dalam nilai ROE jika dilihat dari mean dan("diannya. 
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5. Hasil U ji Regresi Linier Berganda 

a. U ji T (U ji signifikan secara parsial) 

Hasil uji t pada Rasio Profitabilitas dengan model regresi diperoleh 

bahwa variable NPM memiliki nilai thitung -0,551 dengan nilai 

signifikan pada 0,586, maka berarti NPM secara parsial memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return saham karena 

tingkat signifikannya > nilai alpha yaitu 0,05. Hasil uji t pada 

variable ROA memiliki thitung -0,834 dengan nilai signifikan pada 

0,412, hal ini berarti bahwa ROA secara parsial mempunyai 

pengaruh negative dan tidak signifikan terhadap return saham 

karena nilai signifikansinya lebih besar dari nilai alpha yaitu 0,05. 

Hasil uji t pada variable ROE memiliki nilai thitung 1,245 dengan 

tingkat signifikansi pada 0,224 hal ini berarti bahwa secara parsial 

ROE berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap return 

saham karena memiliki tingkat signifikansi lebih dari nilai alfa 0,05. 

Kesimpulannya bahwa secara parsial NPM dan ROA mempunyai 

pengaruh negative, dan ROE berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap return saham pada Rasio Profitabilitas karena 

masing-masing variable mempunyai nilai signifikansi lebih besar 

dari nilai alpha 0,05 pada perusahaan konstruksi dan bangunan 

pt:rioJt: Lahun 2012 - 2015. 

Nilai P Value NPM (Xl): skor: 0,586 

0,586 > 0,05, artinya Ho diterima I HI ditolak. 
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Kesimpulannya : secara parsial NPM berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap return saham perusahaan konstruksi dan 

bangunan pada periode tahun 2012 - 2015. 

Nilai P value ROA(X2): Skor: 0,412 

0,412 > 0,05, artinya Ho diterima I H 1 ditolak 

Kesimpulannya: secara parsial ROA berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap return saham pada perusahaan konstruksi dan 

bangunan periode tahun 2012-2015. 

Nilai P value ROE(X3): Skor: 0,224 

0,224 > 0,05, artinya HO diterima I HI ditolak. 

Kesimpulannya: secara parsial ROE berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap return saham pada perusahaan konstruksi dan 

bangunan pada periode tahun 2012 - 2015. 

b. Uji F (Uji signifikan secara simultan) 

Dari hasil perhitungan yang dilakukan, dan disajikan dalam table 

diperoleh nilai F hitung sebesar 0,680 dan signifikansi 0,572 atau 

lebihbesar dari nilai alpha yaitu 0,05, berarti bahwa variable NPM, 

ROA, dan ROE secara simultan berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap return saham karena memiliki tingkat 

signifikansi lebihbesar dari nilai alpha yaitu 0,05. 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Hasil analisa regresi menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R 

Square) pada Rasio Profitabilitas sebesar 0,073 atau 7,3%, 

menunjukkan adanya terjadi hubungan antara variable independen 

dengan variable dependen yaitu return saham dapat dijelaskan oleh 

NPM, ROA, ROE, sedangkan 92,7 % dipengaruhi oleh variable lain 

yang diluar model analisis yang tidak diteliti. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analsis pengaruh profitabilitas yang terdiri dari 

NPM, ROA, dan ROE terhadap return saham pada perusahaan konstruksi 

dan bangunan periode 2012-2015 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEi), maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan Uji t (Uji signifikan secara parsial) terhadap variable 

NPM bahwa secara parsial NPM memiliki pengaruh negatife dan 

tidak signifikan terhadap return saham karena tingkat signifikannya 

> nilai alpha yaitu 0,05. 

2. Hasil uji t pada variable ROA secara parsial mempunyai pengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap return saham karena nilai 

signifikansinya lebih besar dari nilai alpha yaitu 0,05. 

3. Hasil uji t pada variable ROE bahwa secara parsial ROE 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap return saham 

karena memiliki nilai signifikansi lebih besar dari nilai alpha 0,05. 

B. Berdasarkan Uji F (Uji signifikan secara simultan) bahwa variable NPM, 

ROA, dan ROE secara simultan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap return saham. Maka berdasarkan hasil diatas maka hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Harjito dan Aryayoga 

(2009) dimana secara simultan rasio-rasio profitabilitas NPM, ROA, dan 

ROE tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham. 

91 

43225.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



C. Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat digunakan sebagai 

referensi oleh peneliti selanjutnya yang menggunakan tema yang sama. 

Penelitian ini masih sangat terbatas variable yang digunakan, maka dari 

hasil penelitian ini diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

menggunakan sampel lebih banyak untuk memperluas variable independen 

kama masih ada variable-variabel lain yang mempunyai pengaruh terhadap 

return saham. Selain itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 

memperbanyak jumlah sampel perusahaan konstruksi dan bangunan dan 

memperpanjang periode tahun penelitian agar hasil penelitiannya dapat 

mewakili kondisi perusahaan konstruksi dan bangunan secara menyeluruh 

perusahaa-perusahaan tersebut. Bagi investor, diharapkan hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk melakukan investasi 

dengan melihat kondisi keuangan perusahaan melalui rasio keuangan 

khususnya melalui rasio profitabilitas yaitu melalui NPM, ROA dan ROE. 
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DAFT AR LAMPI RAN: 

Tabel Daftar Nama Emiten, Rasio Keuangan dan Return Saham 

NO. CODE THN NPM ROA ROE R.Saham 

1 ADHI 2012 0.03 0.03 0.18 2.26 

2 ADHI 2013 0.04 0.04 0.26 -0.2 

3 ADHI 2014 0.04 0.03 0.2 1.31 

4 ADHI 2015 0.05 0.03 0.09 -0.28 

5 DGIK 2012 0.04 0.03 0.05 0.61 

6 DGIK 2013 0.05 0.03 0.06 0.04 

7 DGIK 2014 0.03 0.03 0.06 0.19 

8 DGIK 2015 0.03 0.02 0.04 -0.53 

9 NRCA 2012 0.05 0.11 0.34 na 
10 NRCA 2013 0.06 0.12 0.24 -0.32 

11 NRCA 2014 0.08 0.15 0.28 0.73 

12 NRCA 2015 0.05 0.1 0.18 -0.46 

13 PTPP 2012 0.04 0.04 0.19 0.71 

14 PTPP 2013 0.04 0.03 0.21 0.4 

15 PTPP 2014 0.04 0.04 0.22 2.08 

16 PTPP 2015 0.14 0.11 0.4 0.08 

17 SSIA 2012 0.21 0.15 0.44 0.5 

18 SSIA 2013 0.16 0.13 0.29 -0.48 

19 SSIA 2014 0.11 0.08 0.17 0.91 

20 SSIA 2015 0.08 0.06 0.11 -0.33 

21 TOTL 2012 0.1 0.09 0.26 2.15 

22 TOTL 2013 0.09 0.1 0.26 -0.44 

23 TOTL 2014 0.08 0.07 0.22 1.24 

24 TOTL 2015 0.08 0.07 0.22 -0.45 

25 WIKA 2012 0.05 0.05 0.18 -0.76 

26 WIKA 2013 0.05 0.05 0.19 9.68 

27 WIKA 2014 0.06 0.05 0.15 1.33 

28 WIKA 2015 0.05 0.04 0.13 -0.28 

29 WSKT 2012 0.03 0.03 0.13 

30 WSKT 2013 0.04 0.04 0.15 -0.1 

31 WSKT 2014 0.05 0.04 0.17 2.63 

32 WSKT 2015 0.1 0.05 0.15 0.17 
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Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda: 

Variables Entered/Removeda 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 ROE, NPM, 
Enter 

RON 

a. Dependent Variable: R.Saham_ Y 

b. All requested variables entered. 

Md IS o e ummarv 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .27oa .073 -.034 1.96099 

a. Predictors: (Constant), ROE, NPM, ROA 

ANOVAa 

Sum of 

Model Squares df Mean Square F Sia. 

1 Regression 7.840 3 2.613 .680 .572b 

Residual 99.983 26 3.845 

Total 107.823 29 

a. Dependent Variable: R.Saham_ Y 

b. Predictors: (Constant), ROE, NPM, ROA 

1. Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients a 

Standardize 

Unstandardized d Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

Toleranc 

Model B Std. Error Beta t Sia. e VIF 

1 (Constant 
.676 .841 .804 .429 

) 

NPM -8.018 14.552 -.174 -.551 .586 .357 2.801 

ROA -14.173 16.988 -.281 -.834 .412 .315 3.172 

ROE 7.938 6.374 .380 1.245 .224 .384 2.608 

a. Dependent Variable: R.Saham_ Y 
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Coefficient Correlationsa 

Model ROE NPM ROA 

1 Correlations ROE 1.000 -.318 -.454 

NPM -.318 1.000 -.511 

ROA -.454 -.511. 1.000 

Covariances ROE 40.626 -29.518 -49.190 

NPM -29.518 211.747 -126.344 

ROA -49.190 -126.344 288.593 

a. Dependent Variable: R.Saham_ Y 

Collinearity Diagnosticsa 

Condition Variance Proportions 

Model Dimension EiQenvalue Index (Constant) NPM ROA ROE 

1 1 3.721 1.000 .01 .01 .01 .00 

2 .167 4.715 .75 .09 .07 .00 

3 

.061 7.781 .06 .89 .27 .22 

4 .050 8.654 .18 .02 .65 .78 

a. Dependent Variable: R.Saham_ Y 

2. Tabel Hasil Uji Asumsi Klasik Heterokedastisitas dengan Uji 

Glesjer 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized Collinearity 

Coefficients Coefficients Statistics 

Toleranc 

Model B Std. Error Beta t Siq. e VIF 

1 (Constant 
1.046 .655 1.598 .122 

) 

NPM -10.856 11.333 -.302 -.958 .347 .357 2.801 

ROA -5.801 13.230 -.147 -.438 .665 .315 3.172 

ROE 5.952 4.964 .365 1.199 .241 .384 2.608 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 
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Coefficient Correlationsa 

Model ROE NPM ROA 

1 Correlations ROE 1.000 -.318 -.454 

NPM -.318 1.000 -.511 

ROA -.454 -.511 1.000 

Covariances ROE 24.640 -17.903 -29.834 

NPM -17.903 128.427 -76.629 

ROA -29.834 -76.629 175.035 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Collinearity Diagnosticsa 

Condition Variance Proportions 

Model Dimension Eiqenvalue Index (Constant) NPM ROA ROE 

1 1 3.721 1.000 .01 .01 .01 .00 

2 .167 4.715 .75 .09 .07 .00 

3 .061 7.781 .06 .89 .27 .22 

4 .050 8.654 .18 .02 .65 .78 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

3. Uji Asumsi Klasik Aotuokorelasi Durbin Watson 

Md IS o e b ummary' 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .27oa .073 -.034 1.96099 2.276 

a. Predictors: (Constant), ROE, NPM, ROA 

b. Dependent Variable: R.Saham_ Y 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sio. 

1 Regression 7.840 3 2.613 .680 .572b 

Residual 99.983 26 3.845 

Total 107.823 29 

a. Dependent Variable: R.Saham_ Y 

b. Predictors: (Constant), ROE, NPM, ROA 
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320 
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ow 0,05 DW 0,025 DW0,01 

c 

1.75567 1.88913 

1.7 4947 1.89545 

340. 14. 1.74323 1.90180 

'340. 15. 1.73697 1.90819 

340. 16. 1.73068 1.91463 

340. 21. 1.69885 1.94732 

350. 2. 1.81890 1.83036 

3. 1.81315 1.83613 

4. 1.80737 1.84193 

5. 1.80157 1.84778 

1.79573 1.85366 

7. 1.78987 1.85957 

8. 1.78398 1.86553 

9. 1.77806 1.87151 

1.77211 1.87753 

350. 11. 1.76615 1.88359 

350. 12. 1.76015 1.88969 

13. 1.75414 1.89581 

14. 1.74808 1.90198 

DW Graph 0,05 

Durbin Watson label (.An•..var) 

D 

4. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normalnyc.".e.r.11 

NPM_X Kolmogorov-Smirnov" Shapiro-Wilk 

1 Statistic df Sig. 

R.Saham .03 - .344 4 

y .04 .203 7 .200· 

.05 .391 8 .001 

.06 .260 2 

.08 .277 4 

.10 .260 2 

•.This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Statistic df 

.844 

.936 

.619 

.883 

c. R.Saham Y is constant when NPM_X1 = .09. It has been omitted. 

d. R.Saham_ Y is constant when NPM_X1 = .11. It has been omitted. 

e. R.Saham_ Y is constant when NPM_X1 = .14. It has been omitted. 

f R.Saham_Yis constantwhenNPM_X1 = .16. It has been omitted. 

g. R.Saham_ Y is constant when NPM_X1 = .21. It has been omitted. 
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Tests of Normality"·o.e.1.11.n 

Kolmogorov-Smirnov" Shapiro-Wilk 

ROA_X2 Statistic df Sig. Statistic 

R.Saham_Y .03 .229 8 .200- .867 

.04 .264 6 .200- .837 

.05 .355 4 .788 

.07 .260 2 

.10 .260 2 

.11 .260 2 

.15 .260 2 

•.This is a lower bound of the true significance. 

a. R.Saham_ Y is constant when ROA_X2 = .02. It has been omitted. 

b. Lilliefors Significance Correction 

d. R.Saham_ Y is constant when ROA_X2 = .06. It has been omitted. 

e. R.Saham_ Y is constant when ROA_X2 = .08. It has been omitted. 

f. R.Saham_ Y is constant when ROA_X2 = .09. It has been omitted. 

g. R.Saham_ Y is constant when ROA_X2 = .12. It has been omitted. 

h. R.Saham_ Y is constant when ROA_X2 = .13. It has been omitted. 

Tests of Normality"•b,d,e,f ,g,h,i j ,k,l ,m 

Kolmogorov-Smirnovc 

ROE_X3 Statistic df Sig. Statistic 

R.Saham_Y .06 .260 2 

.13 .260 2 

.15 .319 3 

.17 .260 2 

.18 .353 3 

.19 .260 2 

.22 .254 3 

.26 .355 3 

a. R.Saham_ Y is constant when ROE_X3 = .04. It has been omitted. 

b. R.Saham_ Y is constant when ROE_X3 = .05. It has been omitted. 

c. Lilliefors Significance Correction 

d. R.Sal1am_ Y is constant when ROE_X3 = .09. It has been omitted. 

e. R.Saham_ Y is constant wt1en ROE_X3 = .11. It has been omitted. 

f. R.Saham_ Y is constant when ROE_X3 = .20. It has been omitted. 

g. R.Saham_ Y is constant wt1en ROE_:o = .21. It has been omitted. 

h. R.Sat1am_ Y is constant when ROE_X3 = .24. It has been omitted. 

i. R.Sat1am_ Y is constant when ROE_X3 = .28. It t1as been omitted. 

j. R.Saham_ Y is constant when ROE_X3 = .29. It has been omitted. 

.886 

.824 

.964 

.819 

k. R.Saham_ Y is constant when ROE_X3 = .34. It has been omitted. 

I. R.Saham_ Y is constant when ROE_X3 = .40. It has been omitted. 

m. R.Saham_ Y is constant when ROE_X3 = .44. It has been omitted. 

100 
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8 .142 
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